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ABSTRAK 
Pendahuluan: Peran orangtua pada anak usia 3-5 tahun sangatlah penting. Ayah dan Ibu 
sebagai orang terdekat merupakan guru pertama bagi anak dalam mengenal kehidupan. 
Sayangnya, banyak orangtua baik ayah maupun ibu yang harus menghabiskan waktunya untuk 
bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ini membuat orangtua tidak dapat 
memberikan stimulus optimal untuk perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orangtua tentang stimulasi perkembangan anak pra 
sekolah usia 3-5 tahun di desa pekayon RT 01 RW 01 kelurahan kranggan, Mojokerto. 
Metodologi: Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, populasi adalah 
orangtua yang memiliki anak yang berusia 3-5 tahun di RT 01 Kelurahan Kranggan Mojokerto. 
Sampel sebanyak 24 orang, sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel yang 
diteliti adalah pengetahuan orang tua tentang stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 3-
5 tahun, metode pengumpulan data adalah kuesioner. Hasil: Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa 24 responden yang diteliti didapatkan 4 responden (16,7%) dapat memberikan stimulasi 
yang baik kepada anaknya, 9 responden (37,5%) orangtua memberikan stimulasi yang cukup, 
dan 11 responden (45,8%) orangtua memberikan stimulasi kurang kepada anaknya. Diskusi: 
Dari hasil data tersebut ditemukan bahwa gambaran tingkat pengetahuan orangtua yang kurang 
(45,8%) pada stimulasi perkembangan anaknya dikarenakan orangtua tidak mengetahui manfaat 
memberikan stimulasi ini kepada anaknya.  
Kata kunci : Tingkat pengetahuan, Stimulasi perkembangan. 
 
ABSTRACT 
Introduction: The role of parents in children aged 3-5 years is very important. Father and 
mother as the nearest person is a child's first teachers in life to know. Unfortunately, many 
parents both father and mother who had spent a year in order to meet the necessities of life. This 
condition makes the parent unable to provide an optimal stimulus for the development of the 
child. This study aims to describe the level of parental knowledge about stimulation of the 
development of pre-school children aged 3-5 years in the village of RT 01 RW 01 Pekayon 
Kranggan village, Mojokerto. Method: In this study using a descriptive research design, the 
population is parents of children aged 3-5 years in RT 01 Village Kranggan Mojokerto. Sample 
of 24 people, sampling is purposive sampling. The variables studied were parental knowledge 
about stimulation of the development of pre-school children aged 3-5 years, the method of data 
collection was a questionnaire. Result: The survey results revealed that 24 respondents surveyed 
earned 4 respondents (16.7%) can provide good stimulation to their children, 9 respondents 
(37.5%) parents provide enough stimulation, and 11 respondents (45.8%) parents provide less 
stimulation to their children. Discussion: From the results of these data found that the picture 
of the level of parental knowledge (45,8%) about child development stimulation because parents 
do not know the benefits of providing stimulation to their children.  
The key word: mother knowledge, motor development toddler 
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PENDAHULUAN 
Stimulasi merupakan kebutuhan yang 
sangat berperan dalam mendukung 
perkembangan anak. Stimulasi ini dapat 
dilakukan oleh orang tua, anggota keluarga, 
atau orang dewasa lain di sekitar anak. Peran 
orang tua dalam pemberian stimulasi 
semenjak dini harus diberikan antara lain 
dengan memberikan perhatian kepada anak 
dan menyediakan alat permainan yang sesuai 
dengan usia tumbuh kembangnya. Stimulasi 
perkembangan ini meliputi stimulasi visual, 
stimulasi verbal, stimulasi auditif dan 
stimulasi taktil, dengan memberikan stimulasi 
yang berulang dan terus menerus pada setiap 
aspekkperkembangan anak berarti telah 
memberikan kesempatan pada anak untuk 
tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Anak akan lebih mandiri dan percaya diri, 
serta yakin dalam mengerjakan sesuatu. 
Stimulasi penting untuk mendorong anak 
lebih berani mengambil resiko sesuai dengan 
umurnya dan menantang mereka untuk 
menjelajah dan melakukan eksperimen pada 
lingkungan sekitar (Alimul, 2004). Fenomena 
yang terjadi di Desa Pekayon RT 01 RW 01 
Kelurahan kranggan, Mojokerto ditemukan 
banyak orang tua yang kurang paham tentang 
pemberian stimulasi perkembangan pada anak 
pra sekolah usia 3-5 tahun sehingga anak 
mengalami keterlambatan perkembangan 
seperti anak belum dapat mengenal warna, 
makan sendiri, dan menyebutkan anggota 
tubuh. 
Menurut Narendra tahun 2005, di 
Indonesia sendiri tumbuh kembang dapat 
dilihat dari besarnya angka kematian bayi 
(AKB) yang saat ini masih tertinggi di Asia 
Tenggara yaitu 14/1000 kelahiran hidup dan 
33 % kematian terjadi pada anak dibawah usia 
3 tahun. Berdasarkan hasil penelitian tentang 
stimulasi perkembangan tahun 2002 terdapat 
30,5% diantaranya mengalami keterlambatan 
ringan karena kurangnya stimulasi dari orang 
tua atau pengasuhnya dan 70% lainnya akibat 
mengalami kesulitan berbahasa, gangguan 
organ, keturunan, intelegensi atau berbagai 
kesulitan lain. Dari survey awal yang 
dilakukan di desa Pekayon RT 01 RW 01 
Kelurahan Kranggan Mojokerto, terhadap 
delapan (8) responden yang merupakan orang 
tua anak pra sekolah, ditemukan 5 anak yang 
mengalami keterlambatan perkembangan 
seperti belum dapat berbicara secara baik dan 
belum dapat bersosialisasi sendiri sedangkan 
3 anak yang lain mengalami perkembangan 
yang sesuai dengan usia mereka. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada orang tua dengan mengajukan 
pertanyaan “apakah anda (orang tua) tahu atau 
tidak perkembangan anak usia 3-5 tahun?” 5 
orang tua menjawab tidak mengetahui tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun. Kemudian 
penulis menanyakan kembali “apakah anda 
(orang tua) tahu bagaimana cara untuk 
menstimulasi perkembangan anaknya?” 5 
orang tua mengatakan tidak mengetahui cara 
memberikan stimulasi perkembangan pada 
anaknya. Setelah itu penulis mengajukan 
pertanyaan pada 5 Orang tua yang mempunyai 
anak dengan keterlambatan perkembangan 
“apakah anda (orang tua) merawat anaknya 
sendiri?” Semua orang tua tersebut 
mengatakan bahwa  mereka tidak merawat 
sendiri anaknya karena sibuk bekerja jadi 
mereka menitipkan anak mereka pada 
pengasuh atau sanak saudara mereka, 
sehingga mereka tidak mengetahui 
perkembangan anaknya.  
Para orang tua hendaknya lebih 
menyadari dan peduli terhadap perkembangan 
anak. Orang tua harus paham deteksi dini 
tumbuh kembang anak. Deteksi dini akan 
mengantisipasi adanya keterlambatan dalam 
gerak motorik kasar. Anak-anak di dunia pada 
umumnya dan anak-anak di Indonesia pada 
khususnya saat ini sedang menghadapi 
perubahan global. Perubahan tersebut ditandai 
beberapa hal antara lain ledakan penduduk, 
kemajuan teknologi yang pesat gaya hidup, 
dan sebagainya. Perubahan-perubahan 
tersebut berpengaruh terhadap pendidikan 
anak-anak. Orang tua memiliki peran penting 
dalam optimalisasi perkembangan seorang 
anak. Orang tua harus selalu memberikan 
rangsangan atau stimulasi kepada anak dalam 
semua aspek perkembangan baik motorik 
kasar maupun halus, bahasa dan personal 
sosial. Stimulasi ini harus diberikan secara 
rutin dan berkesinambungan dengan kasih 
sayang, metode bermain dan lain-lain. 
Sehingga perkembangan anak akan berjalan 
optimal. Kurangnya stimulasi dari orang tua 
dapat mengakibatkan keterlambatan 
perkembangan anak, karena itu para orang tua 
atau pengasuh harus diberi penjelasan cara-
cara melakukan stimulasi kepada anak-anak 
(Siswono, 2004). 
Pengetahuan orang tua adalah 
merupakan satu komponen penting dalam 
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memberikan stimulasi perkembangan pada 
anak. Para orangtua yang nantinya akan 
menjadikan anak mereka seorang yang 
memiliki kepribadian baik atau buruk. Anak 
pada masa peralihan lebih banyak 
membutuhkan perhatian dan kasih sayang, 
maka para orang tua tidak dapat menyerahkan 
kepercayaan seluruhnya kepada guru di 
sekolah, artinya orang tua harus banyak 
berkomunikasi dengan gurunya disekolah 
begitu juga sebaliknya. Lembaga-lembaga 
pendidikan anak usia dini muncul menjadi 
salah satu alternatif solusi bagi orangtua 
bekerja, dengan menawarkan berbagai 
program yang tujuannya adalah 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak 
termasuk menanamkan kemandirian sejak 
dini. Orang tua dapat meningkatkan 
pengetahuan mereka melalui media masa, 
media elektronik dan mengikuti penyuluhan 
kesehatan yang di adakan oleh petugas 
kesehatan. Banyak orangtua memilih 
mempercayakan anaknya di lembaga 
pendidikan usia dini ini dengan harapan sang 
anak tetap mendapatkan stimulus yang tepat 
untuk optimalisasi perkembangannya, dari 
pada peralihan peran pengasuhan menitipkan 
anak pada pembantu di rumah. Berdasarkan 
latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
mengambil judul tentang “Gambaran tingkat 
pengetahuan orang tua terhadap stimulasi  
perkembangan pada anak pra sekolah (usia 3-
5 tahun) di Desa Pekayon RT 01 RW 01 
Kelurahan Kranggan Mojokerto”. 
 
METODE 
 Pada penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif yang mengambarkan 
pengetahuan orang tua  tentang tentang 
stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 
3-5. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
Orang tua yang mempunyai anak usia 3-5 
tahun di desa pekayon RT 01 RW 01 
Kelurahan kranggan Mojokerto (N: 30). 
Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling 
yaitu teknik penetapan sampel dengan cara 
memilih sampel diantara populasi sesuai 
dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga 
sampel tersebut dapat mewakili karakteristik 
populasi yang telah dikenal sebelumnya 
sejumlah 30 responden. 
 Tehnik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Tempat Penelitian ini dilaksakan di 
RT 01 RW 01 Kelurahan Kranggan, 
Mojokerto. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari 2020 . 
 
HASIL 
1.  DATA UMUM  
 Data umum ini menggambarkan tentang 
karateristik responden berdasarkan Orang tua, 
usia, pendidikan, pekerjaan dan jumlah anak. 
1.Karakteristik Responden Berdasarkan Orang 
Tua 
 
Gambar 1.     Diagram Pie karakteristik responden 
berdasarkan Orang Tua. 
 Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan 
bahwa dari 24 responden mayoritas orangtua 
adalah ibu, yaitu sebanyak 15 responden 
(62,5%). 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
 
Gambar 2.Diagram Pie karakteristik 
responden berdasarkan usia. 
 Berdasarkan gambar 2 menunjukkan 
bahwa dari 24 responden yang terbanyak 
adalah usia 21-27 tahun, yaitu sebanyak 17 
responden (70,8%). 
 
 
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan. 
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Gambar 3 Diagram Pie Krakteristik 
Responden berdasarkan 
pendidikan. 
 Berdasarkan gambar 3 menunjukkan 
bahwa dari 24 responden terbanyak adalah 
responden SMP, yaitu 12 responden (50%). 
 
4. Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan. 
 
Gambar 4 Diagram Pie karakteristik 
responden berdasarkan 
pekerjaan. 
 Berdasarkan gambar 4 menunjukkan 
bahwa dari 24 responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar adalah bekerja, yaitu 23 
responden (95,8%).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Karakteristik responden berdasarkan 
jumlah anak. 
 
Gambar 5. Diagram Pie karakteristik 
responden berdasarkan 
jumlah anak. 
 Berdasarkan gambar 5 menunjukkan 
bahwa dari 24 responden sebagian besar 
mempunyai 2 anak, yaitu 12 responden 
(50%). 
 
2.    DATA KHUSUS 
 Pada data khusus akan disajikan tingkat 
pengetahuan orang tua tentang stimulasi 
perkembangan anak pra sekolah usia 3-5 
tahun di desa pekayo RT 01 RW 01 Kelurahan 
Kranggan Mojokerto. 
 
6.  Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang 
Stimulasi Perkembangan Anak Pra 
Sekolah Usia 3-5 Tahun 
 
 
Gambar 6. Diagram Pie tingkat pengetahuan 
orang tua tentang stimulasi 
perkembangan anak pra sekolah 
usia 3-5 tahun di desa pekayon RT 
01     RW 01 Kelurahan Kranggan 
Mojokerto. 
  Berdasarkan gambar 6  menunjukkan 
bahwa dari 24 responden sebagian besar 
tingkat pengetahuan responden adalah kurang, 
yaitu sebanyak 11 responden (45,8%). 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan gambar 6 masalah teori 
gambaran tingkat pengetahuan yang 
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mempengaruhi pengetahuan orang tua tentang 
stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 
3-5 tahun di desa pekayon RT 01 RW 01 
Kelurahan Kranggan, Mojokerto 
menunjukkan bahwa dari 24 responden, 
sebanyak 11 responden (45,8%) kurang 
mengetahui tentang stimulasi perkembangan 
anak, sebanyak 9 responden (37,5%) cukup 
mengetahui tentang stimulasi perkembangan 
anak, dan sebanyak 4 responden (16,7%) baik 
dalam mengetahui tentang stimulasi 
perkembangan anak.   
 Menurut Notoatmodjo (2003), 
pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui panca indera manusia yakni 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman 
rasa dan raba. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah  orang 
tua, jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan jumlah anak. Berdasarkan 
gambar 1 yang  mayoritas responden seorang 
ibu 15 responden (62,5%). Peranan ibu adalah 
pemberi aman, sumber kasih sayang, pengatur 
kehidupan rumah tangga, dan  pendidik segi 
emosional. Kenyataannya pengetahuan ibu 
tentang stimulasi perkembangan anak pra 
sekolah usia 3-5 tahun kurang. Berdasarkan 
hasil dan teori terdapat bahwa ibu sibuk 
bekerja sehingga tidak bisa memberikan 
stimulasi kepada anaknya dan dari hasil ini 
tidak terjadi kesenjangan, ibu seharusnya 
lebih memahami dan memperhatikan anak 
dan mencari informasi tentang tumbuh 
kembang anak baik fisik maupun psikis. 
Kurangnya pengetahuan ibu tentang stimulasi 
perkembangan anak pra sekolah usia 3-5 
tahun dapat disebabkan karena banyak ibu 
yang tidak mencari informasi tentang 
stimulasi perkembangan anak dan informasi 
tersebut tidak didapat pada pendidikan formal, 
tetapi ibu harus mencari sendiri. 
 Berdasarkan gambar 2 tentang 
karakteristik responden berdasarkan usia yang 
terbanyak adalah 21-27 tahun  sebanyak 17 
responden (70,8%).  Menurut  Notoatmodjo 
(2003), usia mempengaruhi terhadap daya 
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia semakin berkembang pula 
daya tangkap dan daya pola pikirnya sehingga 
pengetahuan yang diperoleh semakin 
membaik. Dilihat dari hasil penelitian 
terbanyak adalah 21- 27 tahun. Usia ini 
tergolong usia dewasa dan produktif  sehingga 
keinginan untuk mencari informasi 
seharusnya lebih tinggi, tetapi kenyataannya 
pada usia tersebut  pengetahuan mereka masih 
kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
keinginan ibu untuk mencari informasi yang 
ada disekitarnya, karena ibu lebih tertarik 
untuk membicarakan hal yang kurang penting 
dengan tetangga dari pada memperhatikan 
stimulasi perkembangan pada anaknya. 
 Berdasarkan gambar 3 tentang 
karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan yang terbanyak yaitu responden 
berpendidikan SMP (50%) sebanyak 12 
responden. Menurut Wahid (2007), 
pengetahuan salah satunya dipengaruhi 
pendidikan dimana semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang semakin mudah 
menerima informasi, pada akhirnya makin 
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. 
Sebaliknya jika tingkat pendidikannya rendah 
akan mengalami kesulitan dalam menerima 
informasi terlebih mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Terdapat kesesuaian 
antara teori dan hasil, dimana dari hasil diatas 
diketahui bahwa tingkat pendidikan seseorang 
berpengaruh terhadap bagaimana sikap untuk 
dapat menerima informasi dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Berdasarkan gambar 4 diperoleh 
karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan yaitu sebagian besar responden 
bekerja sebanyak 23 responden (95,8%). 
Menurut Notoatmodjo (2007), menetapkan 
bahwa pengalaman belajar dalam bekerja 
yang berkembang memberikan pengetahuan 
dan keterampilan profesional. Menurut 
pendapat penelitian, orang tua yang tidak 
bekerja dalam hal ini adalah ibu rumah tangga 
yang seharusnya memiliki banyak waktu, 
sehingga bisa memfokuskan  perhatian pada 
anak-anaknya, dan bisa mengikuti kegiatan 
seperti posyandu, penyuluhan kesehatan. 
Tetapi kenyataan yang didapat adalah orang 
tua lebih senang menghabiskan banyak waktu 
untuk kepentingan pribadi dari pada 
mengasuh anaknya dan banyak menghabiskan 
waktunya untuk bekerja sehingga ibu tidak 
fokus dalam memberikan perhatian pada 
anaknya. 
 Berdasarkan gambar 5 diperoleh 
karakteristik responden berdasarkan jumlah 
anak yaitu sebagian besar responden 
mempunyai 2 anak sebanyak  12 responden 
(50%). Menurut  Elizabeth B. Hurlock orang 
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akan berubah menjadi baik dan buruk dapat 
dipengaruhi oleh bertambahnya pengalaman 
individu tersebut, dengan disimpannya 
kejadian/pengalaman didalam memori, maka 
individu tanpa kecuali mengambil 
pengalaman seseorang, maka semakin banyak 
pula pengetahuan yang diperoleh, demikian 
pula orang tua yang mempunyai anak lebih 
dari satu akan mempunyai pengalaman dalam 
mendidik, membimbing anaknya lebih baik 
akan tetapi bukan berarti orang tua yang 
memiliki satu anak mereka tidak bisa 
membimbing dan mendidik anaknya dengan 
baik karena informasi tentang merawat, 
mendidik anak yang baik saat ini mudah 
diperoleh baik itu melalui media massa, media 
cetak, maupun media elektronik, asalkan 
orang tua mau dan rajin menambah wawasan 
dan pengetahuannya. Menurut hasil diatas 
seharusnya orang tua sudah mempunyai 
pengalaman dalam mengasuh anak, tetapi 
kenyataannya orang tua tidak mengetahui cara 
memberikan stimulasi perkembangan pada 
anaknya. 
  
SIMPULAN 
 Berdasarkan analisa data dan peneliti 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa gambaran pengetahuan orang tua 
tentang stimulasi perkembangan anak pra 
sekolah usia 3-5 tahun di desa pekayon RT 01 
RW 01 Kelurahan Kranggan, Mojokerto 
adalah berpengetahuan kurang yaitu 11 
responden (45,8%). 
 
SARAN 
  Bagi RT 01 RW 01 Kelurahan Kranggan, 
Mojokerto hendaknya lebih memotivasi dan 
memberikan informasi tentang perkembangan 
motorik balita serta diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang stimulasi 
perkembangan anak pra sekolah usia 3-5 
tahun melalui kegiatan non formal ( Diskusi, 
penyuluhan, leaflet, dan melalui media 
lainnya)  serta menjalankan kegiatan BKB 
(Bina Keluarga Balita) dengan tenaga 
kesehatan. 
Bagi Institusi diharapkan dari hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran serta dapat mengembangkan 
informasi untuk memperkaya koleksi pustaka 
serta sebagai tempat untuk kegiatan PKMD ( 
Praktek Kerja Masyarakat Desa). 
Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi dalam pendidikan kesehatan 
tentang mencegah dan stimulasi 
perkembangan anak pra sekolah usia 3-5 
tahun. 
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